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ABSTRACT 

Rufhan Fiddin.  2026, Management of Arabic learning and its role in improving speaking 

skills at the Al-Hikmah Boarding School, Batu, East Java, Indonesia., Thesis, 

Postgraduate Program in Arabic Language Education, State Islamic University of 

Malang, Supervisor : 1) Prof. Dr. Bakri Mohammed Bakheit Ahmed 2) Dr. Penny Respati 

Yurisa, M.Pd. 

   

 Keywords: Management, Arabic Language Teaching, Speaking Skills 

Arabic language learning management plays a vital role in achieving the quality of 

language education, particularly in Islamic educational institutions. This study was 

motivated by the importance of educational management in improving the quality of Arabic 

language instruction, as Arabic is not only the language of the al-Quran but also a 

fundamental tool for understanding Islamic sciences. The researcher observed that many 

students, especially those coming from public schools, experienced difficulties in speaking 

Arabic fluently. This condition highlighted the need for effective learning management that 

encompasses careful planning, systematic implementation, and continuous evaluation. 

This study employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through 

direct classroom observations, interviews with the boarding school principal, Arabic 

language teachers, and students, as well as the analysis of relevant educational documents. 

The collected data were analyzed using an interactive analysis model consisting of data 

collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing and verification. 

Through this comprehensive methodological approach, the researcher gained an in-depth 

understanding of the implementation of Arabic language learning management at Al-

Hikmah Boarding School Batu. 

The findings revealed several significant results. In terms of learning management, 

the planning process was conducted in a systematic and organized manner. At the beginning 

of each academic year, teachers prepared the necessary instructional materials and learning 

tools under the supervision of the school administration, while digital platforms were utilized 

to distribute and manage learning resources. The implementation of learning combined 

interactive approaches that integrated both traditional and modern teaching methods in 

accordance with the principles of the Merdeka Curriculum. Meanwhile, evaluation was 

carried out through an integrated digital assessment system using the “Sekolahku” platform, 

enabling a more effective, transparent, and well-documented assessment process. 

Regarding speaking skills (Mahārah al-Kalām), the study found that learning 

management contributed significantly to students’ language development. The 

improvements were evident in several aspects, including speaking fluency, pronunciation 

accuracy, vocabulary mastery, sentence construction skills, self-confidence, and the ability 

to interact and communicate in Arabic in various real-life situations within the school and 

boarding environment. Therefore, it can be concluded that effective Arabic language 

learning management plays a crucial role in fostering students’ overall speaking proficiency 

and supporting their comprehensive language development. 

 

 



ABSTRAK 

Rufhan Fiddin. 2026, Manajemen pembelajaran Bahasa arab dan perannya dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara di Al-Hikmah Boarding School Batu Jawa Timur Indonesia. Tesis. 

Program studi Magister Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: 1) Prof. Dr. Bakri Mohammed Bakheit Ahmed 2) Dr. Penny 

Respati Yurisa, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran Bahasa Arab, Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 

Manajemen pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu faktor penting dalam 

mewujudkan kualitas pembelajaran bahasa yang efektif, khususnya di lembaga pendidikan 

Islam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya manajemen pembelajaran dalam 

meningkatkan mutu pendidikan bahasa Arab yang tidak hanya berfungsi sebagai bahasa al-

Quran, tetapi juga sebagai sarana utama dalam memahami berbagai disiplin ilmu keislaman. 

Peneliti menemukan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa Arab secara lancar, terutama siswa yang berasal dari 

sekolah umum. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengelolaan pembelajaran yang 

efektif melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terarah, dan evaluasi yang 

berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui 

observasi langsung terhadap proses pembelajaran, wawancara dengan pimpinan pesantren, 

guru bahasa Arab, dan siswa, serta studi dokumentasi terhadap berbagai dokumen 

pembelajaran yang relevan. Seluruh data dianalisis menggunakan model analisis interaktif 

yang meliputi proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Melalui pendekatan tersebut, peneliti memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai pelaksanaan manajemen pembelajaran bahasa Arab di Al-Hikmah 

Boarding School Batu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran bahasa Arab di Al-

Hikmah Boarding School Batu telah dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur. Pada 

tahap perencanaan, guru menyusun berbagai perangkat pembelajaran pada awal tahun ajaran 

di bawah koordinasi pihak sekolah serta memanfaatkan platform digital untuk mengelola 

dan mendistribusikan materi pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan 

berbagai metode pembelajaran yang interaktif dengan mengombinasikan pendekatan 

konvensional dan modern sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Sementara itu, proses 

evaluasi dilaksanakan melalui sistem digital yang terintegrasi menggunakan platform 

“Sekolahku”, sehingga proses penilaian dapat dilakukan secara lebih efektif, transparan, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran bahasa Arab 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa 

(mahārah al-kalām). Peningkatan tersebut terlihat pada aspek kelancaran berbicara, 

ketepatan pelafalan, penguasaan kosakata, kemampuan menyusun kalimat secara tepat, 

meningkatnya rasa percaya diri, serta kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi 

menggunakan bahasa Arab dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekolah dan asrama. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen pembelajaran 

yang baik berperan penting dalam mendukung pengembangan kemampuan berbahasa Arab 

siswa secara menyeluruh. 
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 1الجدول 
 في تعليم اللغة العربية بمعهد الحكمة باتو لمنهج الدراسياو خطة التدريس

RPP  

Satuan Pendidikan : SMA Al Hikmah Boarding School Batu 

Kelas / Semester : X (Sepuluh) / Ganjil 

Materi Pokok : BAB 1: Al-Watsab (WhatsApp) /  

Alokasi Waktu : 2 Pertemuan x 45 Menit (Total: 90 Menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan santun. 

KI-3 
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual dan konseptual sesuai bakat 

dan minatnya. 

KI-4 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan abstrak terkait pengembangan 

kemampuan berbicara bahasa Arab. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 



50 

 

3.1 Memahami kosakata dan ungkapan bahasa 

Arab terkait tema Al-Watsab (WhatsApp) 

3.1.1 Mengidentifikasi kosakata (isim, fi'il, adverb) 

tentang WhatsApp 

3.1.2 Menerjemahkan kosakata bahasa Arab 

tentang WhatsApp 

3.1.3 Memahami percakapan (hiwar) dalam 

konteks WhatsApp 

4.1 Menggunakan kosakata dan kalimat 

sederhana bahasa Arab dalam konteks 

komunikasi WhatsApp secara lisan 

4.1.1 Melafalkan kosakata bahasa Arab tentang 

WhatsApp dengan fasih 

4.1.2 Menghafal kosakata tentang WhatsApp 

minimal 15 kosakata 

4.1.3 Mempraktikkan dialog (hiwar) tentang 

WhatsApp di depan kelas 

4.1.4 Membuat kalimat sederhana secara lisan 

dari kosakata yang dipelajari 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui pendekatan kontekstual dengan metode Mubasyiroh dan strategi Isma' wa 

Raddid serta Hiwar, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Melafalkan kosakata bahasa Arab tentang WhatsApp ( ) dengan benar 

dan fasih. 

2. Siswa mampu memahami arti dari kosakata yang dilafalkan dengan baik. 

3. Mempraktikkan percakapan (hiwar) tentang WhatsApp bersama teman di depan 

kelas. 

4. Mengungkapkan kalimat sederhana berbahasa Arab tentang WhatsApp secara 

lisan dengan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Kosakata Benda (  Isim - (       الا س م          ك ل م ة 

Kosakata Arab Arti Indonesia Contoh Penggunaan 

Grup 
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Nomor 

Panggilan/Telponan 

Kontak 

Akun 

Pencarian 

Kamera 

Status 

File 

Chat 

 

2. Kosakata Kerja (  Fi'il - (         ال ف ع ل          ك ل م ة 

 -  (Menulis) |  -  (Mengirim Pesan) |  -  (Melihat) |  -  

(Membaca) |  -   (Menelpon) |  -   (Membalas) 

 

3. Teks Hiwar (Dialog) - Pertemuan 1 

Tokoh Dialog Arab & Terjemahan 

(Selamat pagi, wahai Isa.) 
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(Selamat pagi juga, wahai Muhammad.) 

(Apakah kamu punya WhatsApp?) 

(Iya, saya punya WhatsApp.) 

(Berapa nomor kontakmu?) 

(Nomorku 987654321.) 

 

E. METODE DAN STRATEGI PEMBELAJARAN 

Komponen Keterangan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (Pendekatan Kontekstual) 

Metode Mubasyiroh (Langsung/Direct Method) 

Strategi Isma' wa Raddid (Dengar-Ucap) dan Hiwar (Dialog/Percakapan) 

 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 (45 Menit) - Mufrodat & Hiwar Pertama 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 
Guru membuka pelajaran dengan salam ( مََّّ

َّ
َّ َّالسَّلَ
 
َّ مََّّ َََّّّ 

َّ
يَّك
َّ
َّ َّعَّل

 
َّ  َّ
 
َّ  َّ ) dan 

berdoa bersama. 
10 Menit 
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Guru mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan 

kelas. 
 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran: mampu 

melafalkan dan menghafal kosakata tentang WhatsApp 

serta mempraktikkan dialog. 

 

Guru melakukan apersepsi: menanyakan kepada siswa 

apakah mereka menggunakan WhatsApp dan apa saja 

fitur yang ada. 

 

KEGIATAN INTI 

Guru menampilkan gambar tampilan WhatsApp dengan 

label kosakata Arab ( ،
َّ
ة
َّ
ش
َّ
رَّد
َّ
ََّّالد

 
َّ
 
َّ
 
َّ  َّ
 
َََّّّ ،

َّ
ة
َّ
ََّّالحَّال
 
َّ
 
ََّّ  َََّّّ َّ

َّ
مَّة
َّ
ال
َّ
َّالمَّك

 
َّ  َّ
 
ََّّ
 
َّ  َََّّّ ) di papan 

tulis. Siswa mengamati. 

25 Menit 

Guru membacakan kosakata satu persatu dengan 

artikulasi jelas. Siswa menyimak. 
 

Guru membaca kosakata, siswa mengulangi bersama-

sama (klasikal), kemudian per-baris, kemudian 

perorangan secara acak. 

 

Guru mendorong siswa untuk bertanya tentang kosakata 

yang belum dipahami artinya. 
 

Guru membacakan dialog hiwar pertama dengan intonasi 

yang benar. Siswa mendengarkan, kemudian membaca 

bersama-sama. 

 

Siswa berpasangan dan mempraktikkan dialog hiwar di 

tempat duduk masing-masing. Guru memantau dan 

memberikan koreksi. 

 

PENUTUP 

Guru bersama siswa mereview kosakata yang telah 

dipelajari dengan cara tanya-jawab lisan. 
10 Menit 

Guru memberikan tugas hafalan: siswa wajib menghafal 

minimal 15 kosakata tentang WhatsApp untuk pertemuan 

berikutnya. 
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Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.  

 

PERTEMUAN 2 (45 Menit) - Evaluasi Hafalan & Latihan Produktif 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 

Guru membuka dengan salam dan doa, mengecek 

kehadiran siswa. 
5 Menit 

Guru melakukan review singkat dengan menunjuk siswa 

secara acak untuk menyebutkan kosakata yang telah 

dipelajari. 

 

Guru menyampaikan agenda pertemuan: evaluasi 

hafalan, penampilan hiwar, dan latihan membuat kalimat. 
 

KEGIATAN INTI 

Guru mengetes hafalan kosakata siswa secara 

perorangan/kelompok kecil. Guru menyebutkan arti 

Indonesia, siswa menyebutkan arabnya. 

30 Menit 

Penampilan Hiwar 3-4 pasang siswa dipilih secara acak 

untuk mempraktikkan dialog hiwar di depan kelas. Siswa 

lain menyimak dan memberikan apresiasi. 

 

Guru memberikan latihan: siswa membuat kalimat 

sederhana secara lisan menggunakan kosakata yang telah 

dipelajari (misalnya: ََّّب
َّ
ت
َّ
ك
َّ
َّأ  َّ

 
َّ
 
َّ
 
َّ ،

َّ
ة
َّ
ال ََّّرَّسَّ
 
َّ
 
ََّّ  َّ لََّّ َّ  سَّ

رَّ
َّ
َّ َّأ  َّ
 َّ
 
اَّ َّ

َّ
ف
َّ
َّمَّل
 
َّ
 
َّ  َّ ). 

 

Guru memimpin drill lisan: siswa mengucapkan kalimat 

sederhana menggunakan 5 kata kerja yang telah 

dipelajari. 

 

Siswa mempraktikkan hiwar kedua (tentang video call) 

secara berpasangan di depan kelas. 
 

PENUTUP 
Guru memberikan umpan balik dan koreksi atas 

penampilan siswa dengan bahasa yang memotivasi. 
10 Menit 
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Guru menyampaikan gambaran materi berikutnya (BAB 2: 

Evaluasi Pekanan) dan meminta siswa mempersiapkan 

diri. 

 

Guru menutup dengan doa dan salam.  

 

G. PENILAIAN 

Aspek Indikator Teknik Bobot 

Pelafalan 
Ketepatan makhroj dan 

tajwid 
Observasi lisan 25% 

Hafalan Kosakata 
Min. 15 kosakata 

dihafalkan 
Tes lisan 25% 

Hafalan Hiwar 
Dialog dilafalkan 

dengan lancar 
Unjuk kerja 25% 

Kemampuan Produktif 

Mampu menjawab 

pertanyaan & 

membuat kalimat lisan 

Tanya jawab lisan 25% 

 

H. RUBRIK PENILAIAN KALAM 

Aspek 4 (Sangat Baik) 3 (Baik) 2 (Cukup) 1 (Kurang) Skor 

Pelafalan 
Sangat tepat, tidak 

ada kesalahan 

Tepat, 

sedikit 

kesalahan 

Beberapa 

kesalahan tapi 

masih 

dimengerti 

Banyak 

kesalahan 
 

Pelafalan 
Sangat tepat, tidak 

ada kesalahan 

Tepat, 

sedikit 

kesalahan 

Beberapa 

kesalahan tapi 

masih 

dimengerti 

Banyak 

kesalahan 
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Kelancaran 
Sangat lancar tanpa 

jeda panjang 

Lancar 

dengan jeda 

wajar 

Kurang lancar, 

sering 

berhenti 

Tidak lancar  

Kosakata 
Kosakata kaya dan 

tepat 

Kosakata 

tepat, variasi 

terbatas 

Kosakata 

terbatas, 

beberapa 

salah 

Kosakata 

sangat 

terbatas 

 

Percaya 

Diri 

Sangat percaya diri 

dan ekspresif 
Percaya diri 

Kurang 

percaya diri 

Tidak percaya 

diri 
 

Nilai Akhir = (Total Skor / 16) x 100 

 

I. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

•َّ Bukuَّ Mawadَّ Ta'limiyahَّ Maharahَّ Kalamَّ - Program Kalam Intensif Al Hikmah 

Boarding School Batu (2024) 

•ََّّPapanَّtulisَّ/َّwhiteboardَّdanَّspidol 

•ََّّGambarَّtampilanَّaplikasiَّWhatsAppَّyangَّtelahَّdiberiَّlabelَّkosakataَّArab 

•ََّّKartuَّkosakataَّ(flashَّcards)َّbahasaَّArab 

•ََّّKamusَّKontekstualَّArab-Indonesia (Basuni & Nashiroh Ishaq, 2012) 

 

Mengetahui, 

Kepala SMA Al Hikmah Boarding School Batu 

 

 

 

Al-Ustadz Ahmad Fais, M.Pd. 

Batu, _____________________ 2024 

Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab 

 

 

 

Al-Ustadz  Nawwirul Huda, S.Pd. 
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Merdeka 

Belajar
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الكتاب المستخدمة في تعليم اللغة العربية: 2صورة 
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 .د

Authentic Assessment
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 في إدارة تعليم اللغة العربية بمعهد الحكمة باتو جاوي الشرقية تنفيذ .2
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 2الجدول 
 في تعليم اللغة العربية بمعهد الحكمة باتوطريقة ووسائل التعليم 

1. METODE DAN STRATEGI PEMBELAJARAN 

Komponen Keterangan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (Pendekatan Kontekstual) 

Metode Mubasyiroh (Langsung/Direct Method) 

Strategi Isma' wa Raddid (Dengar-Ucap) dan Hiwar (Dialog/Percakapan) 

 

2. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 (45 Menit) - Mufrodat & Hiwar Pertama 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 

Guru membuka pelajaran dengan salam ( مََّّ
َّ
َّ َّالسَّلَ
 
َّ مََّّ َََّّّ 

َّ
يَّك
َّ
َّ َّعَّل

 
َّ  َّ
 
َّ  َّ ) dan 

berdoa bersama. 
10 Menit 

Guru mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan 

kelas. 
 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran: mampu 

melafalkan dan menghafal kosakata tentang WhatsApp 

serta mempraktikkan dialog. 

 

 



66 

 

Guru melakukan apersepsi: menanyakan kepada siswa 

apakah mereka menggunakan WhatsApp dan apa saja 

fitur yang ada. 

 

KEGIATAN INTI 

Guru menampilkan gambar tampilan WhatsApp dengan 

label kosakata Arab ( ،
َّ
ة
َّ
ش
َّ
رَّد
َّ
ََّّالد

 
َّ
 
َّ
 
َّ  َّ
 
َََّّّ َّ،

َّ
ة
َّ
ََّّالحَّال
 
َّ
 
ََّّ  َََّّّ َّ

َّ
مَّة
َّ
ال
َّ
َّالمَّك

 
َّ  َّ
 
ََّّ
 
َّ  َََّّّ ) di papan tulis. 

Siswa mengamati. 

25 Menit 

Guru membacakan kosakata satu persatu dengan 

artikulasi jelas. Siswa menyimak. 
 

Guru membaca kosakata, siswa mengulangi bersama-

sama (klasikal), kemudian per-baris, kemudian 

perorangan secara acak. 

 

Guru mendorong siswa untuk bertanya tentang kosakata 

yang belum dipahami artinya. 
 

Guru membacakan dialog hiwar pertama dengan intonasi 

yang benar. Siswa mendengarkan, kemudian membaca 

bersama-sama. 

 

Siswa berpasangan dan mempraktikkan dialog hiwar di 

tempat duduk masing-masing. Guru memantau dan 

memberikan koreksi. 

 

PENUTUP 

Guru bersama siswa mereview kosakata yang telah 

dipelajari dengan cara tanya-jawab lisan. 
10 Menit 

Guru memberikan tugas hafalan: siswa wajib menghafal 

minimal 15 kosakata tentang WhatsApp untuk pertemuan 

berikutnya. 

 

Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.  
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PERTEMUAN 2 (45 Menit) - Evaluasi Hafalan & Latihan Produktif 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 

Guru membuka dengan salam dan doa, mengecek 

kehadiran siswa. 
5 Menit 

Guru melakukan review singkat dengan menunjuk siswa 

secara acak untuk menyebutkan kosakata yang telah 

dipelajari. 

 

Guru menyampaikan agenda pertemuan: evaluasi 

hafalan, penampilan hiwar, dan latihan membuat kalimat. 
 

KEGIATAN INTI 

Guru mengetes hafalan kosakata siswa secara 

perorangan/kelompok kecil. Guru menyebutkan arti 

Indonesia, siswa menyebutkan arabnya. 

30 Menit 

Penampilan Hiwar 3-4 pasang siswa dipilih secara acak 

untuk mempraktikkan dialog hiwar di depan kelas. Siswa 

lain menyimak dan memberikan apresiasi. 

 

Guru memberikan latihan: siswa membuat kalimat 

sederhana secara lisan menggunakan kosakata yang telah 

dipelajari (misalnya: ََّّب
َّ
ت
َّ
ك
َّ
َّأ  َّ

 
َّ
 
َّ
 
َّ ،

َّ
ة
َّ
ال ََّّرَّسَّ
 
َّ
 
ََّّ  َّ لََّّ َّ  سَّ

رَّ
َّ
َّ َّأ  َّ
 َّ
 
اَّ َّ

َّ
ف
َّ
َّمَّل
 
َّ
 
َّ  َّ ). 

 

Guru memimpin drill lisan: siswa mengucapkan kalimat 

sederhana menggunakan 5 kata kerja yang telah 

dipelajari. 

 

Siswa mempraktikkan hiwar kedua (tentang video call) 

secara berpasangan di depan kelas. 
 

PENUTUP 

Guru memberikan umpan balik dan koreksi atas 

penampilan siswa dengan bahasa yang memotivasi. 
10 Menit 

Guru menyampaikan gambaran materi berikutnya (BAB 2: 

Evaluasi Pekanan) dan meminta siswa mempersiapkan 

diri. 

 

Guru menutup dengan doa dan salam.  
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 إدارة تعليم اللغة العربية بمعهد الحكمة باتو جاوي الشرقية تقويم .3

Asesmen Sumatif Tengah Semester

Asesmen Sumatif Akhir Semester
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 أنواع اختبارات تقييم مهارة الكلام في معهد الحكمة باتو .1

 

 

97  
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 الاختبارات بحسب الشكل (أ
 الاختبار التحريري (1

 في المعهد الحكمة باتو الإلكترونيوقع التعلم بم لاختبار التحريريا: 3صورة 
 

 الاختبار الشفوي (2

 يختبار المشروعلاا (3
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 الاختبارات بحسب الوقت (ب
 التقويم الختامي لمنتصف الفصل الدراسي (1

التقويم الختامي لنهاية الفصل الدراسي (2

التقويم غير الرسمي (3
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 من باب الكتاب الكلام الوافي بعد الانتهاءلاختبار ا: 4صورة 
 الاختبارات بحسب الهدف (ج

 اختبار قياس الفهم والتعلم (1
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 : الهدف من باب "الواتساب" من الكتاب الكلام الوافي5صورة 
 اختبار مهارة الكلام (2

 اختبار الإبداع والتطبيق العملي (3

 
 اختبار استخدام التكنولوجيا في التعلم (4
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في مادة اللغة العربية الختامي لنهاية الفصل الدراسي تقويم: عملية ال5صورة 

 
دور إدارة تعليم اللغة العربية في تنمية مهارة الكلام بمعهد الحكمة باتو جاوي ب. 

 الشرقية
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 الجوانب اللغوية في مهارة الكلام التي تأثّرت بدور إدارة تعليم اللغة العربية .1
 جانب صحة النطق (أ
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 جانب قدرة الطلاب على إتقان المفردات العربية (ب
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 جانب استخدام اللغة العربية في التواصل اليومي (ج
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 جانب شجاعة الطلاب وثقتهم بأنفسهم عند التحدث باللغة العربية (د
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 العوامل الداعمة والمعوّقة في إدارة تعليم اللغة العربية .2
 العوامل الداعمة (أ
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 العوامل المعوّقة (ب
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 امسالفصل الخ
 مناقشة نتائج البحث

 
 إدارة تعليم اللغة العربية بمعهد الحكمة باتو جاوي الشرقيةأ. 

 تخطيط إدارة تعليم اللغة العربية بمعهد الحكمة باتو جاوي الشرقية .1

Mulyasa
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103 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013) 

104  Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2007), hal 15. 
105  Imron Fauzi, Manajemen Pendidikan Ala Rasulullah ( Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 

2012), hal 39 
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Rusman

 

107 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer. (Bandung: Alfabeta, 2018) 
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 إدارة تعليم اللغة العربية بمعهد الحكمة باتو جاوي الشرقية نفيذت .2

Kurikulum Merdeka
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Zulhanan

 

،تعليم العربية لغير الناطقين بها: أساليبه ومداخله
109 Zulhanan. Model Pembelajaran Bahasa Arab Aktif dan Inovatif. (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018) 
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Kurikulum Merdeka

Rahayu

 إدارة تعليم اللغة العربية بمعهد الحكمة باتو جاوي الشرقية قويمت .3

 
110 Sri Rahayu dkk.َّ“InovasiَّGuruَّdalamَّImplementasiَّKurikulumَّMerdekaَّdiَّSekolah.”َّ

Jurnal Ilmiah Pendidikan, 2022. 6(3), 412–421. 
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Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka

Riana Sari dkk

 
111 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Edisi Revisi ( Jakarta : Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam, Kementrian Agama RI, 2012), hal, 27. 
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Triningsih dkk

Sekolahku

Kurikulum Merdeka

 
112 Sari, E. R., Khermarinah, K., & Sari, W. A. (2025). UPAYA GURU BAHASA 

INDONESIA DALAM PEMANFAATAN TEKNOLOGI PADA IMPLEMENTASI 

KURIKULUM MERDEKA DI SMP NEGERI 1 KOTA BENGKULU. Jurnal Pendidikan dan 

Profesi Keguruan, 4(2), 318-326. 
113 Triningsih, W., Utami, R. T., Murtiyasa, B., & Setyaningsih, N. (2024). Pemanfaatan 

Fitur Asesmen Murid dalam Platform Merdeka Mengajar (PMM) pada Pembelajaran Statistika di 

Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 8(1), 127-135. 
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دور إدارة تعليم اللغة العربية في تنمية مهارة الكلام بمعهد الحكمة باتو جاوي ب. 

 الشرقية
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Salman Jufri dkk  

Muhammad 

Heru

 
114 Jufri, S., & Huda, R. F. (2025). Revitalisasi Maharah Kalam Siswa melalui 

Immersive Language Environment: Studi Naturalistik di Asrama MAN 2 Tanah Datar. Pendas: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10(04), 211-222. 
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115 Hresnawanza, M. H. (2023). Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 

Dengan Menggunakan Praktek Muhadatsah. Multidisipliner Knowledge, 1(1 Desember), 1-16. 
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 الفصل السادس
 الخاتمة
 

 ملخص نتائج البحث .أ
 إدارة تعليم اللغة العربية بمعهد الحكمة باتو. 1
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Kurikulum Merdeka  

 

 بمعهد الحكمة باتوفي تنمية مهارة الكلام إدارة تعليم اللغة العربية . دور 2
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 التوصيات .ب

 حاتاقترالا .ج
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 قائمة المراجع
 

المنهج وعناصره
الوسائل التعليمية والمنهج

مقدمة في الإدارة
مهارات التدريس نحو إعداد مدرس اللغة العربية الكفئ
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تعليم اللغة العربية بين النظرية والتطبيق

التربية وطروق التدريس
اللغة العربية مناهجها 

وطرائق تدريسها
تعليم العربية لغير الناطقين بها: أساليبه ومداخله

مناهج البحث العلمي وطرق كتابة الرسالة الجامعة

المواجة الفي لمدرسي اللغة العربية
تدريس فنون للغة الربية

وقائع ندوات تعليم اللغة العربية لغير الناطقين بها

الفكر التربوى بين النظرية والتطبيق

and التعليم العالي في الجزائر: الواقع
والتحديات

أساس ومبادئ البحث العلمي
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المناهج المعاصرة

تعليم اللغة العربية لغير الناطقين بها

الإختبارات اللغوية
and

معوقات الاتصال الإداري بالتعليم الجامعي وسبل مواجهتها
no. 34 (2014): 139–78..

طرق التدريس اللغة العربية والتربية الدينية في ضوء 
الحديثة الاتجاهات التربوية

التوجية في تدريس اللغة العربية

Al-Gali Abdullah, Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab. Padang: Akademika 

Permata, 2012. 

Amtu, Onisimius. Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah, Konsep, 

Strategi dan Implementasi. Bandung: Penerbit Alfabeta. 2011

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineka Putra, 1996.  

Azaliyah, Nur (2021), Manajemen program pembelajaran bahasa Arab pada anak 

prasekolah Yayasan PAUD Sultan Qaimuddin di Kendari, Jurnal 

Akuntabilitas Manajemen Pendidikan Volume 9, No. 1, April 2021 (1-10)  

Bisri Adib & Munawwir  A.Fatah,  Kamus  al-Bisri;  Indonesia-Arab-Indonesia. 

Surabaya: Pustaka Progressif, 1999 
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 الملاحق
 

 

 

 
 

Wawancara 01 

 

Hari   : Kamis  

Tanggal  : 18 September 2025 

Waktu   : Pukul 08.00 – 09.25 

Tempat  : Perumahan Guru di Al-Hikmah Boarding School Batu 

Materi Pelajaran : Pembelajaran Bahasa arab 

Narasumber  : Ustadz Imam Sholihin (Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kepesantrenan Al-Hikmah Boarding School Batu) 

1. Apa yang anda fahami tentang kurikulum? Di Al-Hikmah Boarding 

School ini memakai kurikulum apa saja? 

Kurikulum memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan 

pendidikan dan merupakan komponen penting dari sistem pendidikan. Dalam 

program ini direktur sekolah mengatakan, “Kurikulum adalah sistem 

pendidikan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam suatu lembaga 
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pendidikan. Kurikulum pendidikan yang digunakan di sekolah ini yaitu 

“Kurikulum Merdeka” sebagai acuan dalam proses pembelajaran.”  

Kurikulum ini dirancang oleh pemerintah Indonesia untuk memberikan 

fleksibilitas lebih kepada guru dan sekolah dalam proses pembelajaran. 

 

2. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran di sekolah ini, 

khususnya untuk mata pelajaran Bahasa Arab? 

Biasanya, perencanaan pembelajaran sudah mulai disusun oleh para guru 

di awal tahun ajaran. Jadi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru-

guru sudah menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran yang dibutuhkan. 

3. Perangkat pembelajaran apa saja yang biasanya disiapkan oleh 

guru? 

Cukup banyak. Di antaranya ada capaian pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran, modul ajar, buku panduan, media dan sumber belajar, serta 

instrumen asesmen atau alat penilaian. Semua itu disusun agar proses 

pembelajaran bisa berjalan lebih terarah dan efektif. 

4. Bagaimana dengan modul ajar yang dibuat oleh guru? 

Untuk modul ajar, biasanya guru menyusunnya sendiri sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Setelah itu, modul tersebut diunggah ke platform 

pembelajaran online sekolah. Tujuannya supaya siswa bisa mengakses materi 

kapan saja, tidak hanya saat di kelas. 

5. Apa manfaat dari penggunaan platform pembelajaran online 

tersebut? 

Manfaatnya cukup besar. Siswa jadi lebih mandiri dalam belajar karena 

bisa membuka kembali materi yang sudah dipelajari. Selain itu, mereka juga 

punya kesempatan untuk belajar lebih luas dari berbagai sumber yang 

disediakan oleh guru. 
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Wawancara 02 

 

Hari   : Kamis  

Tanggal  : 18 September 2025 

Waktu   : Pukul 16.00 – 17.10 

Tempat  : Gedung Asrama Al-Hikmah Boarding School Batu 

Materi Pelajaran : Pembelajaran Bahasa arab 

Narasumber  : Ustadz Nawwirul Huda (Guru Bahasa Arab di Al-Hikmah 

Boarding School Batu) 

 

1. Menurut Ustadz, seberapa penting persiapan sebelum mengajar di 

kelas? Dan apa saja persiapannya? 

Persiapan itu sangat penting. Sebelum masuk kelas, saya biasanya 

menyiapkan dulu media, alat, dan bahan ajar yang akan digunakan. 

Tujuannya supaya pembelajaran bisa berjalan dengan lancar, lebih jelas, 
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dan tidak membingungkan siswa. Yang disiapkan itu seperti materi 

pelajaran, media pembelajaran, dan juga alat bantu yang sesuai dengan 

topik yang akan diajarkan. Dengan begitu, saat di kelas saya tidak perlu 

lagi bingung, dan siswa juga bisa lebih fokus mengikuti pelajaran.  

Perencanaan pembelajaran itu langkah yang sangat penting. 

Biasanya saya menyusunnya di awal tahun ajaran. Perencanaan ini 

menjadi panduan selama proses belajar mengajar berlangsung, jadi kita 

sudah punya gambaran apa yang akan diajarkan dan bagaimana cara 

menyampaikannya. 

 

2. Apa manfaat dari perencanaan tersebut bagi guru dan siswa? 

Manfaatnya sangat terasa. Dengan perencanaan yang baik, saya 

bisa lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, kegiatan 

belajar juga jadi lebih teratur, dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan serta 

kemampuan siswa. Jadi pembelajaran tidak hanya terarah, tapi juga lebih 

efektif dan bermakna. 

 

3. Bagaimana pengaruh Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

Bahasa Arab? 

Dengan Kurikulum Merdeka, pembelajaran jadi lebih fleksibel dan 

lebih berpusat pada siswa. Siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi 

kemampuan mereka, misalnya lewat kegiatan membaca, latihan 

percakapan, atau menulis. Di sini, guru lebih berperan sebagai 

pembimbing atau fasilitator. 

 

4. Apa saja bahan ajar dan media pembelajaran yang digunakan di 

sekolah ini?  

Kami menggunakan buku yang disusun oleh salah satu guru di sini, 

yaitu Ustadz Abdul Muhith. Buku tersebut awalnya merupakan hasil 

penelitian beliau saat menyusun tesis, lalu digunakan sebagai bahan ajar 

di sekolah. Dan Media yang digunakan cukup beragam, mulai dari buku, 

papan tulis, meja, kursi, hingga layar atau proyektor. Selain itu, setiap 

siswa juga menggunakan komputer karena pembelajaran di sini sudah 

berbasis e-learning. 

 

5. Seberapa besar peran e-learning dalam pembelajaran? 

Perannya cukup besar, sekitar 50% dari proses pembelajaran. 

Dengan e-learning, siswa bisa mengakses materi, video, dan latihan kapan 

saja. Jadi belajar tidak hanya terbatas di dalam kelas, tapi bisa dilakukan 

di mana saja dan kapan saja. Ini membuat pembelajaran jadi lebih fleksibel 

dan mengikuti perkembangan zaman. 



107 

 

 

6. Metode apa saja yang biasanya digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Arab di kelas? 

Metode yang kami gunakan itu cukup beragam, tergantung dari 

materi yang diajarkan dan kondisi siswa. Misalnya, ada materi tertentu 

yang lebih cocok menggunakan metode ceramah, di mana guru 

menjelaskan terlebih dahulu, lalu setelah itu siswa diminta untuk 

menjelaskan kembali sesuai dengan pemahaman mereka. 

 

7. Selain metode ceramah, apakah ada metode lain yang digunakan? 

Ada juga metode diskusi. Biasanya siswa dibagi ke dalam beberapa 

kelompok, kemudian masing-masing kelompok diberi topik untuk 

didiskusikan. Setelah itu, mereka mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. Cara ini cukup efektif untuk melatih pemahaman dan 

keberanian siswa. 

 

8. Bagaimana dengan penggunaan Bahasa Arab saat mengajar? 

Kami juga menggunakan metode langsung, artinya sebisa mungkin 

pembelajaran dilakukan menggunakan Bahasa Arab. Jadi, saat 

menjelaskan kosakata, kami tidak langsung menerjemahkannya ke bahasa 

Indonesia. Biasanya kami jelaskan dengan sinonim, antonim, atau contoh 

dalam kalimat, supaya siswa terbiasa memahami Bahasa Arab secara 

langsung. 

 

9. Apakah metode tersebut selalu digunakan dalam setiap 

pembelajaran? 

Tidak selalu. Kami menyesuaikan metode dengan materi pelajaran 

dan kemampuan siswa. Tapi sebisa mungkin kami tetap mengutamakan 

penggunaan Bahasa Arab dalam menjelaskan. Terjemahan biasanya hanya 

digunakan jika memang benar-benar diperlukan, misalnya untuk 

memastikan siswa sudah paham. 

 

10. Media apa saja yang digunakan untuk mendukung pembelajaran dan 

apa manfaatnya? 

Sekarang sudah banyak media digital yang kami gunakan di kelas, 

seperti komputer, proyektor, speaker, dan juga papan tulis digital. Dengan 

adanya media ini, pembelajaran jadi lebih menarik dan tidak monoton. 

Manfaatnya sangat besar. Misalnya saat belajar kosakata atau percakapan, 

kami bisa menampilkan video pendek atau animasi supaya siswa lebih 

mudah memahami maknanya. Selain itu, kami juga menggunakan audio 
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untuk melatih kemampuan mendengar dan pengucapan siswa, jadi mereka 

bisa belajar pelafalan yang benar. 

 

 

11. Bagaimana sistem penilaian atau evaluasi pembelajaran di sekolah 

ini? 

Di sini, penilaian dibagi menjadi dua jenis, yaitu penilaian formal 

dan penilaian nonformal. Keduanya sama-sama penting untuk melihat 

perkembangan belajar siswa. Penilaian formal itu seperti ujian tengah 

semester dan ujian akhir semester. Ujian tengah semester biasanya 

dilakukan di pertengahan semester untuk melihat sejauh mana 

perkembangan siswa. Sementara ujian akhir semester dilakukan di akhir 

sebagai dasar penilaian hasil belajar dan juga untuk melihat keberhasilan 

pembelajaran secara keseluruhan. Sedangkan  penilaian nonformal 

biasanya dilakukan di setiap pertemuan atau setelah selesai satu materi. 

Bentuknya bisa macam-macam, seperti tugas, latihan, atau evaluasi kecil 

untuk memastikan siswa benar-benar memahami materi yang sudah 

dipelajari. 

 

12. Apa saja bentuk penilaian yang digunakan? 

Ada beberapa bentuk, seperti tes tertulis, tes lisan, dan juga proyek. 

Untuk tes tertulis, biasanya soal diambil dari materi yang ada di modul 

atau di e-learning. Kalau tes lisan, saya langsung bertanya kepada siswa 

saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk proyek, biasanya siswa 

diminta membuat tugas seperti video yang sesuai dengan materi yang 

sedang dipelajari. 

 

13. Apakah penilaian dilakukan secara manual atau menggunakan 

teknologi dan apa manfaatnya? 

Di sekolah kami, semua penilaian sudah menggunakan sistem 

digital melalui platform e-learning. Jadi guru mengunggah soal di aplikasi 

sekolah, dan siswa mengerjakannya langsung di sana tanpa menggunakan 

kertas. Untuk manfaatnya sendiri sangat terasa. Guru bisa langsung melihat 

hasil penilaian siswa secara cepat dan praktis. Siswa juga lebih mudah 

mengerjakan soal menggunakan komputer. Selain itu, data penilaian juga 

tersimpan dengan rapi dan aman di sistem sekolah. 
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Wawancara 03 

 

Hari   : Senin 

Tanggal  : 22 September 2025 

Waktu   : Pukul 16.00 – 17.10 

Tempat  : Gedung Asrama Al-Hikmah Boarding School Batu 

Materi Pelajaran : Pembelajaran Bahasa arab 

Narasumber  : Anak-anak siswa kelas sepuluh (siswa di Al-Hikmah 

Boarding School) 

 

Dan ketika peneliti menanyakan tentang siswa yang masuk kelas tersebut 

pada mata pelajaran bahasa arab, mereka berkata “kami dengan senang hati belajar 

secara berkelompok dan bersama di kelas dengan guru yang terhormat ustadz 

Nawwirul Huda dengan pelajaran bahasa arab. Setiap kita memasuki kelas, ustadz 

Huda akan memberikan salam dan doa kepada kita sebelum memulai pembukaan 
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pembelajaran dan pengajaran di kelas. Berdiri di tempat, dan awal pengajaran, 

guru menggunakan berbagai metode, termasuk metode langsung. Metode retorika, 

metode diskusi, metode membaca, dan sejenisnya.  

Misalnya dia menggunakan metode langsung, dia harus menjelaskan 

dalam bahasa Arab secara langsung, dan dia tidak menggunakan bahasa 

Indonesia, misalnya guru ketika dia menjelaskan arti suatu kata atau kosa kata, dia 

tidak menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. bahasa secara langsung, 

tetapi ia menjelaskan arti kata dengan sinonimnya atau lawannya atau definisi kata 

atau memasukkannya ke dalam kalimat dengan partisipasi siswa. Dalam beberapa 

topik, ia membutuhkan metode diskusi, misalnya, membagi siswa menjadi 

beberapa tim, dan guru membagikan topik yang dipilih kepada tim untuk 

didiskusikan dan guru memerintahkan siswanya untuk menjelaskan materi yang 

telah dibahas dan mempresentasikan artikelnya. Di antara sekian banyak metode 

pendidikan, kami menemukan dan menangani ilmu pengetahuan dan 

pengetahuan, dan kami dapat meningkatkan bahasa Arab, terutama dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara, karena kami berusaha untuk berbicara 

bahasa Arab selalu dan selalu. 

 

 

 

 

Hasil Observasi  

 

Hari  : Senin 

Tanggal : 22 September 2025 

Waktu  : Pukul 07.00 – 07.45 

Tempat : Gedung Sekolah Baru Al-Hikmah Boarding School Batu 

Materi pelajaran: Bahasa arab 

Guru   : Al-Ustadz Nawwirul Huda 

Objek diteliti : Kegiatan pembelajaran Bahasa arab siswa dikelas X  

 

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas X Al-Hikmah Boarding School 

Batu, metode pembelajaran yang digunakan oleh Guru adalah metode ceramah, 

tanya jawab, hafalan dan nonton film berbahasa arab. Ketiga metode tersebut 

digunakan secara bersamaan dalam proses pembelajaran namun metode yang 

keempat akan dijelaskan dikegiatan pembelajaran selanjutnya. Untuk 

menggabungkan ketiga metode diatas, guru mempunyai cara tersendiri. Langkah-
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langkah kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru yang di deskripsikan secara 

naratif yaitu: 

Kegiatan Awal (5 Menit) 

1. Guru membuka pelajaran 

Guru memasuki ruangan belajar dan menyapa dengan salam. Kemudian peserta 

didik memberikan salam kepada guru dan membaca do’a sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

2. Guru dan siswa mempersiapkan Perlengkapan Belajar Mengajar 

Guru bersama peserta didik mempersiapkan buku-buku pelajaran serta 

perlengkapan belajar lainnya. 

3. Apersepsi 

Setelah perlengkapan belajar mengajar telah dipersiapkan dengan baik. Guru 

mulai memotivasi peserta didik. 

Kegiatan Inti (30 Menit) 

1. Guru menjelaskan materi pelajaran 

Saat observasi berlangsung, guru menjelaskan materi sebelumnya yaitu mufradat 

tentang الواتساب      guru membacakan satu-persatu mufradat kemudian siswa diminta 

untuk menirukan ucapan guru. 

2. Melakukan tanya jawab 

Proses tanya jawab antara guru dan peserta didik dilakukan saat guru menjelaskan 

satu persatu mufradat kemudian guru menanyakan makna atau arti dari mufradat 

tersebut kepada semua siswa. 

3. Guru meminta siswa untuk menghafal mufradat 

Guru membentuk siswa menjadi beberapa pasang sesuai dengan tempat duduk 

siswa, lalu siswa diminta menghafal mufradat yang sudah dijelaskan oleh guru 

secara berpasangan, lalu mereka diminta untuk maju ke depan kelas untuk 

menghafalkan tanpa boleh melihat buku. Siswa yang belum hafal mufradat yang 

sudah dijelaskan diberi hukuman berdiri di depan kelas sampai ia hafal mufradat 

yang telah dijelaskan. 

Kegiatan Akhir (10 Menit) 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran. 
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Diakhir pelajaran, guru bersama peserta didik menyimpulkan kembali materi 

pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

2. Menutup proses pembelajaran 

Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik bahwa dipertemuan berikutnya 

akan diadakan ujian kenaikan kelas. Kemudian bersama-sama menutup pelajaran 

dengan berdo’a dan memberikan salam. 

Analisa Peneliti: 

       Hasil observasi yang dilakukan, saat proses pembelajaran berlangsung guru 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. namun menciptakan suasana 

yang demikian, guru menjadikan suasana yang lebih serius atau formal. Suasana 

demikan membuat siwa lebih konsentrasi terhadap materi yang diberikan. Sedikit 

humor-humor ringan membuat peserta didik lebih termotivasi untuk mengikuti 

proses pembelajaran. 

 

         Siswa mengikuti pelajaran dengan tenang dan mengikuti instruksi guru. 

Suasana pembelajaran menarik, kondusif, dan sukses. Akan tetapi metode yang 

dilakukan guru membuat peserta didik kurang santai dan kurang menikmati 

pembelajaran. 

 

 

 

 

Observasi : 

Pengamatan peneliti: Setiap guru memiliki metode dalam proses 

pengajaran. Namun sebagian besar menggunakan metode diskusi, siswa dibagi 

menjadi beberapa tim, guru membagikan topik yang dipilih kepada tim untuk 

didiskusikan dan guru memerintahkan siswanya untuk menjelaskan materi yang 

telah dibahas. Beberapa guru dalam proses pengajarannya masih menggunakan 

bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Dalam keterampilan berbicara dan 

mendengarkan, ia menggunakan metode langsung dan tidak menggunakan bahasa 

Indonesia karena guru harus menjelaskan dalam bahasa Arab, misalnya dalam 

menjelaskan kosakata. 

Alat peraga merupakan salah satu unsur dalam proses pendidikan yang 

harus digunakan oleh guru. Demikian pula dalam program pengajaran bahasa 

Arab, guru dapat menggunakan alat peraga dalam proses pengajarannya. Para 

guru menggunakan alat peraga untuk meningkatkan proses belajar mengajar, dan 
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sarana yang digunakan dalam program ini adalah sarana yang sesuai dengan mata 

pelajaran, yaitu sarana di dalam untuk memisahkan atau mengatakan sarana 

tradisional seperti meja, kursi, papan tulis, pena, buku, perangkat dan sarana 

modern seperti lab bahasa, laptop, handphone dan lain-lain. 

Peneliti masuk ke kelas dan melihat bagaimana pendidikan bahasa arab 

dilaksanakan, dalam proses pengajaran guru fokus dalam menyajikan materi dan 

guru juga meminta siswa untuk tertarik dengan proses pengajaran guru selalu 

melihat hal-hal kecil yang terjadi di kelas, Seperti guru memarahi siswa yang tidak 

peduli dengan pelajaran. Peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses pendidikan, 

guru memperhatikan setiap aspek kelas dengan tujuan agar setiap siswa dapat 

memahami bahasa Arab dengan baik sehingga dapat naik ke jenjang berikutnya 

tanpa mengalami kesulitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

الصور المتعلقة باالعملية التعليمية، المقابلة، الملاحظة، وحالة الطلاب في المعهد 
 الحكمة باتو جاوي الشرقية.

 
 
 

 

 

 

 



114 

 

 

 



115 

 

 


